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PENDAHULUAN

Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) merupakan langkettegis untuk
melengkapi kompetensi mahasiswa calon tenaga kaplesa Dalam PPL,
mahasiswa dapat mendarmabaktikan ilmu akademisnyiapdngan. Sebaliknya
mahasiswa juga dapat belajar dari lapangan. Denigamkian mahasiswa dapat
memberi dan menerimgiye and take) berbagai keilmuan yang dapat menjadi bekal
mahasiswa untuk menjadi tenaga kependidikan yavfggonal.

Mata kuliah PPL merupakan mata kuliah wajib ditempoagi seluruh
mahasiswa S1 program kependidikan. Program PPL @lemberikarife skill bagi
mahasiswa, yaitu pengalaman belajar yang kaya, t dajnperluas wawasan,
melatih  dan mengembangkan kompetensi mahasiswa mdalaidangnya,
meningkatkan keterampilan, kemandirian, tanggungalppdan kemampuan dalam
memecahkan masalah sebagai seorang tenaga pesefajayga keberadaan program
PPL ini sangat bermanfaat bagi mahasiswa yang apkan akan menjadi tenaga

kependidikan masa depan.

A. ANALISISSITUASI

Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri 2 Magelang takleli Jalan Urip
Sumoharjo, Wates, Kota Magelang. Berdasarkan SKtd&fieRPendidikan dan
Kebudayaan Republik Indonesia No. 0180/0/1979, pdwmdn Unit Gedung
Baru (UGB) SMA Negeri 2 Magelang dilakukan padagtzal 22 Oktober 1979.

Sekolah ini merupakan salah satu sekolah yang adiergekolah
percontohan kurikulum 2013 dan telah melaksanakegiakan pembelajaran
menggunakan kurikulum 2013 sejak 3 tahun teral8ekolah ini memiliki dua
penjurusan untuk peserta didik yang sudah ditentglegak kelas X, yaitu MIA
(Matematika dan IPA) dan 1IS (lIlImu-ilmu Sosial).k8&ah ini merupakan salah
satu tempat yang digunakan untuk lokasi PPL UNYunaR015 pada semester
khusus. Letak SMA Negeri 2 Magelang sangatlah egfrat Letaknya yang
strategis ini memudahkan para siswanya dalam mgkgansekolah. Bangunan
yang mengelilingi SMA Negeri 2 Magelang terbilangkgp padat, hal ini dapat
dilihat dengan adanya perumahan yang mengelilimga aSSMA Negeri 2
Magelang. Sementara itu di sebelah barat SMA NederiMagelang
berseberangan dengan gardu induk PLN. Letak sekmaladp tidak dekat dengan
jalan raya cukup menciptakan suasana belajar ygagan karena jauh dari
kebisingan lalulintas.

Sebelum melaksanakan kegiatan mengajar di SMA Ne@gktagelang,
terlebih dahulu Tim PPL telah melakukan observasi dekolah. Hal ini

dimaksudkan untuk mengetahui kondisi lingkungan okdk tempat



melaksanakan PPL serta untuk mencari data teféaiigas yang telah ada di

sekolah tersebut. Observasi di lakukan pada tar&igBebruari 2015.

SMA Negeri 2 Magelang ini sudah mempunyai fasilyasg lengkap.
Gedung sekolah merupakan unit bangunan yang telairi26 ruang kelas yang
terbagi atas 9 ruangan untuk kelas X,8 ruangankukeias XI, dan 9 ruangan
untuk kelas XIl. Dilengkapi dengan 3 laboratoriufAl (Kimia, Fisika, dan
Biologi), Laboratorium Bahasa, Ruang Aula/Serba &uRuang UKS,Kantor
BK,Kantor TU, Perpustakaan, Ruang Guru, Ruang Kegtkolah, Ruang
Wakil Kepala Sekolah, Lobi, Masjid, Gudang, Koper&antin, WC,Lapangan
Olahraga, Ruang Satpam, serta ruang kegiatan O&iSBantara. Halaman
depan dimanfaatkan sebagai lapangan upacara magalagiangan olahraga.

Kondisi geografis SMA Negeri 2 Magelang berada itighungan
perkotaan dengan batas wilayah:

1. Sebelah timur berbatasan dengan Jalan Urip Sonjohard

2. Sebelah selatan berbatasan dengan Gardu PLN Kajelitha

3. Sebelah barat berdampingan dengan Ringdam Dipomegor

4. Sebelah utara berbatasan dengan Rumah Sakit Tentara

Salah satu hal yang menarik dari SMA N 2 Mageladgah tata tertib
yang tegas, diantaranya:

1. Pukul 06.20 WIB, di depan pintu gerbang sudah ada gang bertugas
secara bergantian menyambut kedatangan peserta shanbil berjabat
tangan sekaligus mengecek kelengkapan dan kerppsanta didik.

2. Pukul 06.55 bel masuk sudah diperdengarkan agaasisn guru bersiap
memasuki kelas untuk jam pelajaran pertama padal PakOO.

3. Pukul 07.00 gerbang ditutup seluruh warga SMA N Agklang wajib
menyanyikan lagu kebangsaan Indonesia Raya yarmgndiip dari pusat
informasi melalui speaker dimasing-masing kelas.

4. Kegiatan belajar mengajar akan dimulai jika kondislas sudah bersih,
tidak ada sampah yang tercecer. Pelajaran dimetgah doa.

Pada jam pelajaran terakhir, pertemuan ditutup @exdga.

6. Pada hari Jum’at, jam pelajaran pertama dimulaup0K.15. Sejak pukul

07.00 siswa melaksanakan kegiatan Jum’at bersihbeesihkan kelas dan

lingkungan kelas hingga pukul 07.15.

1. Kondis Fisik Sekolah
Berdasarkan observasi yang telah dilaksanakanwsalqgnerjunan
PPL, di peroleh data sebagai berikut :
a. Ruang Kelas
SMA Negeri 2 Magelang mempunyai 26 ruang kelas deng

perincian sebagai berikut :



1) 6ruang untuk kelas X MIA

2) 3ruang untuk kelas X IIS

3) 5ruang untuk kelas XI MIA

4) 3 ruang untuk kelas XI IS

5) 5 Ruang untuk kelas XII MIA

6) 4 Ruang untuk Kelas XII IS

Pengaturan kelas untuk keperluan administrasi abkatlalah

sebagai berikut:

1) Kelas X : terdiridari X MIA 1, X MIA 2, X MIA 3, XMIA 4, X
MIA 5 X MIA 6, X IIS 1, X IIS 2, X IIS 3 setiap
kelas £ 30 peserta didik.

2) Kelas X1 : terdiri dari XI MIA 1, XI MIA 2, XI MIA 3, XI MIA
4, XIMIA 5, XIIIS 1, XI IS 2, XI IIS 3 setiap kias
28 peserta didik.

3) Kelas XlI: terdiri dari XIl MIA 1, XII MIA 2, XII MIA 3, XIlI
MIA 4, XII MIA5, XII 1IS 1, XII IS 2, XII IS 3, dan
XIS 4 setiap kelas + 30 peserta didik.

Setiap ruang kelas dilengkapi dengan LCD proyektang
berfungsi dengan baik untuk menunjang kegiatan pé&agaran. Untuk
pengelolaan ruang kelas dilakukan oleh guru matajgsan yang
bersangkutan, wali kelas hanya bertanggungjawala paderta didik
kelas masing-masing.

b. Perpustakaan

Ruang perpustakaan dilengkapi dengan ruang adnaisiist
ruang membaca, ruang multimedia, ruang rak bukuydang referensi.
Suasana perpustakaan nyaman karena bersih dagkdiferdengan AC
serta WiFi yang membantu siswa mengakses intezbét mudah.

Ruang perpustakaan ini dilengkapi dengan fasiliseperti
komputer, AC, meja, dan kursi baca.

c. Laboratorium

SMA Negeri 2 Magelang memiliki 4 laboratorium yategdiri
dari 3 laboratorium IPA (Kimia, Fisika, dan Biolygidan Laboratorium
Bahasa. Setiap laboratorium memiliki koordinatdrola@atorium sendiri.
Tugas koordinator adalah mengatur jadwal pengguladematorium.

d. Tempat Ibadah (Mas;jid)

Pada bagian selatan di dalam wilayah SMA Negeriagé&lhng
bersebelahan dengan lapangan utama dan parkiram, sterdapat
Masjid yang cukup besar yang dapat menampung pedielik. Masjid
At-Ta’lim ini biasa digunakan oleh peserta didilandguru untuk

melakukan shalat lima waktu berjamaah, shalat Jubg&gamaah, dan



shalat Tarawih Witir pada bulan Ramadhan. Selainmasijid ini juga
biasa digunakan untuk kegiatan keagamaan yangdgarti pengajian.
Perlengkapan ibadah seperti mukena, Al Quran, Alma, dan
sajadah sudah tersedia dalam jumlah yang cukup.

Masjid At-Ta'lim SMA Negeri 2 Magelang merupakan
bangunan 2 lantai. Masjid telah dilengkapi denggrask angin dan
sajadah karpet sehingga kita akan merasa nyansbgtlada di mas;jid.
Kantin Sekolah

Terdapat empat kantin yang berada di utara sek#&lahting
dilengkapi dengan ruangan makan yang cukup luaga Batiap hari
Jum’at, guru beserta karyawan melaksanakan makaarba di salah
satu ruang makan yang berada di kantin.

Unit Kesehatan Sekolah (UKS)

Ruang UKS putri SMA Negeri 2 Magelang terletak elbeslah
ruang kurikulum, sementara UKS putra terletak dataibruang kelas X
MIA 6 yang dilengkapi masing-masing dengan 3 tempdur,
timbangan, poster kesehatan, lemari obat, tensipude perlengkapan
P3K.

Ruang Aula/Serba Guna

Ruang Aula terdiri dari satu ruang terletak. Ruafgla
difungsikan untuk kegiatan yang mempunyai daya targpebih dari
300 orang seperti kegiatan MOS, rapat wali murieklgmbaan, dan
lain-lain.

Ruang Aula terletak di bagian depan bangunan sekblntai
2 bersebelahan dengan kelas XIl MIA 4. Ruang iniupakan tempat
penyambutan dan pelepasan mahasisiwva PPL. Ruangarga biasa
digunakan untuk rapat, pertemuan MGMP, maupun daara
Lapangan Olahraga

Lapangan olahraga terletak di depan bangunan gekola
Lapangan olahraga terdiri dari tiga bagian, yaspahgan bagian timur
dan lapangan bagian barat. Lapangan bagian tingundkan untuk
olahraga futsal, basket, dan juga voli sedangkgranigan barat
digunakan untuk olahraga voli dan lompat jauh/ding
Ruang perkantoran

Ruang perkantoran terdiri dari: ruang guru, ruarepaia
sekolah, ruang kurikulum, ruang tata usaha, damg&x.

1) Ruang Guru
Ruang guru digunakan oleh guru mata pelajaran untuk
beristirahat dan menyiapkan perangkat pembelaj@alam ruang



guru terdapat meja dan kursi untuk guru, kompuwtesstafel, kursi
tamu, tempat tidur dan tempat minuman.
2) Ruang Kepala Sekolah
Ruang kepala sekolah terletak bersebelahan dengary r
TU. Kepala sekolah SMA Negeri 2 Magelang adalatakdprs. M.
Arief Fauzan B., M.Pd.Si. Ruangan ini merupakamdngan untuk
penerimaan tamu dan ruang kerja. Ruang penerimau tam
difungsikan untuk menerima tamu yang berhubungagale pihak
sekolah dan kepala sekolah. Sedangkan bagian rdeng
difungsikan untuk kerja kepala sekolah dan penymapaberkas-
berkas sekolah.
3) Ruang Kurikulum
Ruang kurikulum terletak bersebelahan dengan ruang
komite sekolah. Seluruh arsip tentang kurikulunsitepan rapi
dalam ruang ini. Perencanaan kurikulum tiap semegign
dilaksanakan di ruang ini.
4) Ruang Tata Usaha
Ruang tata usaha SMA Negeri 2 Magelang terletak
bersebelahan dengan Ruang kepala sekolah. Ruangdsaha ini
cukup lebar untuk aktivitas tata usaha.
5) Ruang BK
Ruang BK terletak bersebelah dengan ruang agarohkkat
Ruangan ini cukup luas untuk kegiatan yang berhgéardengan
BK. Ruang ini sudah dibagi secara rapi untuk mernkaa kinerja
pegawainya.
Ruang dan Infrastruktur Penunjang
Ruang infrastruktur terdiri dari ruang kegiatan dpesl
mengajar, ruang musik, ruang OSIS, ruang Bantarapat parkir guru
dan karyawan, ruang mahasiswa PPL, gudang, kamadifiVC guru,
kamar mandi/WC peserta didik.
1) Ruang musik
Ruang musik terletak dibelakang Labolatorium Kimia.
Ruang ini difungsikan untuk praktek bermain musdgibpeserta
didik. Ruangan ini dilengkapi dengan peralatanikiyang cukup
lengkap dan peralataound system yang lengkap juga.
2) Ruang OSIS dan Pramuka
Ruang OSIS dan Pramuka terletak disebelah Ruang
Kurikulum. Ruang ini difungsikan untuk kegiatan gan
berhubungan dengan OSIS dan Pramuka serta untykrgeman

berkas-berkas OSIS dan kepramukaan.



SMA Negeri 2 Magelang juga memiliki banyak kegiatan
ekstrakurikuler sebagai wahana penyaluran, pengegalnabakat
dan minat peserta didik. Kegiatan ekstrakurikukmsebut secara
struktural berada di bawah koordinasi sekolah d&fiSOKegiatan
ekstrakurikuler yang dilaksanakan di sekolah iiaemlain :

a) Musik

b) Pramuka

c) PMR

d) Bidang bela diri

e) KIR (Karya limiah Remaja)

f) Bidang Olahraga : Sepak Bola, Renang, Bola Vollay Bola
Basket

g) Bidang Musik: Musik, Paduan Suara

h) Tonti / baris-berbaris : Bara

i) Pecinta Alam

j) Bidang bahasa asing : English Debate dan Jepang

k) Mading

[) Fotografi

m) Tari

n) Tartil

0) Batik

p) Teater

2. Potens sekolah
a. Keadaan Peserta Didik

Secara umum dari tahun ke tahun SMA Negeri 2 Magela
memperoleh kepercayaan yang cukup tinggi dari nmakgs hal ini
dapat dilihat dari input NEM peserta didik barulaga kategori tinggi
setiap tahunnya. Kualitas awal peserta didik imalamenjadi modal
awal bagi SMA Negeri 2 Magelang untuk melaksanakmoses
pembelajaran yang efektif di sekolah.

Keberhasilan proses pembelajaran juga turut didykoieh
orang tua peserta didik yang memberikan motivagale anak-
anaknya. Hal seperti ini terlihat pada perhatiam diakungan orang tua
terhadap anaknya dalam mengikuti segala aktivitasngy
diselenggarakan sekolah.

Selain itu, hubungan baik senantiasa terjalin goeaerta didik,
antara peserta didik dan guru, serta antara pedielitadan karyawan.
Hal ini dapat mendukung terciptanya lingkungan jeelgang kondusif

di sekolah.



Peserta didik SMA Negeri 2 Magelang tahun ajaralb22016
terdiri dari 87peserta didik di kelas X 1IS, 178 peserta didikelias X
MIA, 139 peserta didik di kelas XI MIA, 93 pesedalik di kelas XI
IIS, 126 peserta didik di kelas XII MIA, dan 97 pés didik di kelas
XII'lIS. Total keseluruhan peserta didik SMA Neg2rmMagelang tahun
ajaran 2015/2016 berjumlah 720 peserta didik.

b. Guru

Mayoritas pendidikan guru SMA Negeri 2 Magelanglall&-
1, tetapi terdapat beberapa guru yang berstatugdigieain S-2. SMA
Negeri 2 Magelang mempunyai 57 orang tenaga pédady@ing
profesional dalam mendidik peserta didiknya, yarditi dari :
1) 48 orang berstatus PNS

2) 9 orang berstatus guru tidak tetap

3. Permasalahan sekolah

Sama seperti lembaga pendidikan lainnya, kualigk®lah harus
diperhatikan. Sebuah lembaga, dalam hal ini meupdémbaga yang erat
kaitannya dengan pendidikan harus mampu menghasilkasan sekolah
(alumnus) yang berkualitas sesuai dengan jurusar8sjain itu juga perlu
adanya komunikasi dan kerjasama dengan pihak dkatah.

Permasalahan sekolah tidak hanya terletak padadsiakademik
lulusannya saja tapi juga bagaimana sekolah itu pnamembentuk akhlak,
moral dan kepribadian peserta didik menjadi oraaggyberpendidikan dan
berbudi pekerti luhur. Hal ini sangat penting meggit peserta didik adalah
generasi penerus bangsa yang memiliki tanggungbjderhadap kemajuan
suatu bangsa. Peserta didik di masa depan akan texjdalam masyarakat,
bersosialisasi dengan banyak orang sehingga méwkes paham dengan
kewajiban mereka terhadap dirinya sendiri dan magg disekelilingnya.

SMA Negeri 2 Magelang menjadi salah satu lokasakssnaan
kegiatan PPL 2015. Dari hasil observasi, permaaalayang ditemukan
adalah bagaimana strategi mahasiswa PPL dalam ptakenn suatu proses
pembelajaran yang efektif dan efisien, peranan sishva PPL dalam
meningkatkan potensi sekolah maupun potensi pediglita SMA Negeri 2
Magelang, peranan mahasiswa PPL dalam menyampaikabode
pembelajaran untuk meningkatkan daya pikir pes#idi, serta peranan
mahasiswa PPL terhadap peningkatan kualitas iman tdgwa dalam
lingkungan SMA Negeri 2 Magelang.

Pendekatan, pengarahan dan pembinaan dari pihakdgesangat
diperlukan agar peserta didik termotivasi untukilekreatif dan mampu

mengembangkan potensinya. Upaya tersebut telahhulida dengan



observasi yang dilakukan oleh mahasiswa jauh hebelsm dimulainya
kegiatan PPL. Hal ini dilakukan untuk menentukaogpam kerja yang tepat
sasaran, sesuai dengan kebutuhan sekolah.

Berdasarkan analisis situasi dari hasil observaska mahasiswa
PPL UNY di SMA Negeri 2 Magelang berusaha meranganogram kerja
yang bisa menjadi stimulus awal bagi pengembanglaolah. Program kerja
yang direncanakan telah mendapat persetujuan K§ekialah, Koordinator
PPL Sekolah, Dosen Pembimbing Lapangan, dan hasiusl antara
mahasiswa dan guru pembimbing yang disesuaikanadedgiplin ilmu,
keahlian dan kompetensi yang dimiliki oleh setimggota yang tergabung
dalam tim PPL UNY SMA Negeri 2 Magelang tahun 20BRBogram kerja
tersebut diharapkan dapat membangun dan memaksims#igenap potensi
yang dimiliki oleh SMA Negeri 2 Magelang sebagalayah kerja tim PPL
SMA Negeri 2 Magelang.

Perencanaan dan penentuan kegiatan yang telatunlisssngacu
pada pemilihan kriteria berdasarkan:
1. Maksud, tujuan, manfaat, kelayakan dan fleksilsilgeogram
Potensi guru dan peserta didik
Waktu dan fasilitas yang tersedia
Kebutuhan dan dukungan dari guru, karyawan, daarfzedidik

a bk~ 0N

Kemungkinan yang berkesinambungan

B. RUMUSAN PROGRAM KEGIATAN PPL
Setelah semua masalah dari hasil observasi diftkaisii maka disusun

beberapa program kerja yang dilakukan berdasarkababai pertimbangan,

antara lain:

1. Kebutuhan dan manfaat bagi masyarakat sekolah,

2. Kemampuan dan keterampilan mahasiswa,

3. Adanya dukungan masyarakat sekolah dan instaksiiter
4. Tersedianya berbagai sarana dan prasarana,

5. Tersedianya waktu, dan

6. Kesinambungan program.

Rumusan program kegiatan PPL dilakukan sejak bAfgumstus 2015.
Adapun rumusan program PPL yang akan dilaksanaganlis di SMA Negeri 2
Magelang adalah:
1. Penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
Sebelum melaksanakan praktik mengajar di kelas, asisia
diharuskan membuat Rencana Pelaksanaan Pembel@iipd). RPP tersebut
digunakan sebagai pedoman pengajaran oleh guap $etii tatap muka.

2. Penyusunan Daftar Presensi dan Daftar Nilai PeBedi&



Sebelum praktik mengajar mahasiswa mempersiapkéar daesensi
dan daftar nilai peserta didik terlebih dahulu. tBapresensi diperoleh dari guru
pembimbing.

Pembuatan Media Pembelajaran

Sebelum praktik mengajar, mahasiswa membuat meshabelajaran
terlebih dahulu. Media pembelajaran ini bertujuatulh membantu mahasiswa
dalam praktik mengajar di kelas dan memudahkan rigesgidik dalam
memahami materi pelajaran.

Praktik Mengajar di kelas (Pelaksanaan PPL)

Praktik mengajar di kelas bertujuan untuk menemapksempersiapkan
dan mengembangkan kemampuan mahasiswa sebagaipeaddidik, sebelum
mahasiswa terjun langsung ke dunia pendidikan baytu Sesuai dengan
pembagian jadwal mengajar oleh guru pembimbing ya@gangkutan maka
mahasiswa melaksanakan praktik mengajar di kelaMM 2, XI MIA 3, XI
MIA 4, XI MIA 5,XI IS 1, XI IS 2, dan XI lIS 3.

Bimbingan dan Evaluasi Praktik Mengajar

Sebelum praktik mengajar, mahasiswa melakukan Iigaini terlebih
dahulu dengan guru pembimbing mengenai materi yaken disampaikan
kepada peserta didik. Setelah melakukan kegiattipmengajar di kelas, guru
pembimbing memberikan evaluasi mengenai pelaksgoraktik mengajar.

Piket

Selain mengajar, mahasiswa ikut serta dalam kegipiieet sekolah.
Piket di SMA Negeri 2 Magelang dilaksanakan sesuksngan pembagian
jadwal yang sudah ditentukan sebelumnya. Kegiaikat @ntara lain adalah
mengisi kelas kosong, mendata surat perijinan siseda membantu kegiatan
administrasi Tata Usaha dan Perpustakaan.

Penyusunan dan pelaksanaan evalusi

Evaluasi merupakan tolak ukur keberhasilan prossgakan belajar
mengajar di kelas. Kegiatan evaluasi ini bertujuatuk mengetahui kemampuan
peserta didik dalam menangkap atau memahami mateg telah disampaikan
oleh mahasiswa. Dimana sebelum melaksanakan evalmahasiswa telah
menentukan kisi-kisi dari setiap soal. Dalam setsmal tersebut memiliki
indikator yang berbeda-beda sesuai dengan kurikylumy sedang digunakan di
sekolah. Sehingga setiap soal mampu mewakili datw labih indikator dalam
satu kompetensi dasar yang sama.
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KEGIATAN PPL

A. KEGIATAN PPL
Kegiatan inti Praktik Pengalaman Lapangan dilaklsam&urang lebih
selama satu bulan yaitu dimulai pada tanggal 10sAgu 2015 hingga 12
September 2015. Beberapa persiapan telah dilaksargddam rangka menjaga
efisiensi PPL. Secara garis besar, kegiatan PPlpuatiepersiapan, pelaksanaan
dan analisis hasil.

1. Persiapan

a. Persiapan di Universitas Negeri Yogyakarta
1) Mata kuliah Pembelajaran Mikro

Pembelajaran mikro merupakan mata kuliah wajib témp
dan wajib Ilulus bagi mahasiswa program studi kejokkeh
sebelum mengikuti kegiatan PPL. Mata kuliah inakidanakan satu
semester pada semester VI. Nilai akhir pembelajanairo
merupakan salah satu syarat bagi mahasiswa unpait deengikuti
kegiatan PPL. Mata kuliah ini diawali dengan Orasnt
pembelajaran mikro yang dilakukan di jurusan masnaging.
Kemudian mata kuliah dilakukan sesuai dengan jadyaig
ditentukan.

Pada mata kuliah ini, mahasiswa dibagi menjadi tagize
kelompok yang setiap kelompoknya terdiri dari 10ngai 15
mahasiswa di bawah bimbingan dan pengawasan otahdeaen
pembimbing. Setiap kelompok mengadakan pengajargrom
bersama dosen pembimbing satu kali dalam satu mipgda hari
yang telah disepakati bersama dan melakukan peagajaikro
selama 20 menit setiap kali tampil. Penulis mentigpdwal
pembelajaran mikro pada setiap hari Kamis padalglk00-12.40
di ruang GK Il 201.

Praktik Pembelajaran Mikro meliputi:

a) Praktik menyusun perangkat pembelajaran berupa dRenc
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan media pemhbglajar

b) Praktik membuka pelajaran

c) Praktik mengajar dengan metode yang dianggap sdeungan
materi yang disampaikan

d) Praktik menyampaikan materi (materi fisik dan nisikj.

e) Teknik bertanya kepada peserta didik
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2)

f) Teknik menjawab pertanyaan peserta didik
g) Praktik penguasaan atau pengelolaan kelas
h) Praktik menggunakan media pembelajaran yang sdsuagan
materi yang disampaikan
i) Praktik menutup pelajaran
Pada setiap pertemuan mahasiswa diieedback oleh

teman sejawat dan juga guru pembimbing.

Pembekalan PPL

Pembekalan PPL dilaksanakan pada tanggal 3 Agustus

2015 di Ruang Seminar Gedung Kuliah | Fakultas Baltian Seni.
Pada pertemuan ini, mahasiswa dijelaskan mengealanist
pelaksanan kegiatan PPL. Kemudian setiap mahagt&kadengan
jurusan yang sama pada sekolah yang sama menddpatiasen
pembimbing lapangan pamong. Mahasiswa jurusan Balmggris

di SMA N 2 Magelang diampu oleh Bapak Sukarno SN?djum

yang kebetulan juga merupakan dosen pembimbingné¢mpauntuk
mahasiswa PPL di SMA N 2 Magelang.

b. Persiapan di SMA Negeri 2 Magelang

1)

2)

Observasi Fisik

Observasi dilaksanakan pada tanggal 27 Februarb.201
Sasaran dari kegiatan ini adalah kondisi sekolamhg yaneliputi
kondisi gedung sekolah, lingkungan sekolah, seasliths dan

kelengkapan yang akan menjadi tempat praktik mangaj

Observasi Kegiatan Pembelajaran

Observasi kegiatan pembelajaran pertama dilakuleaa p
hari Senin, 10 Agustus 2015 pada pembelajaran Balmggris di
XI'IPS 1 yang diampu oleh ibu guru pamong Bahaggris SMA
N 2 Magelang yaitu ibu Dra. Istiyatun Rahayu. Otasr kedua
dilakukan pada hari Selasa, 11 Agustus 2015 disk&lalPA 5.
Observasi ini bertujuan untuk memperoleh gambaeaara umum
mengenai proses pembelajaran Bahasa Inggris di SWA
Magelang dan gambaran karakter peserta didik segaram.
Observasi diawali dengan mengamati perangkat pejapah yang
digunakan (RPP dan Silabus) dilanjut observasinddalas.

Mahasiswa melakukan observasi untuk mengamati cara

guru dalam membuka pelajaran, penyajian materi, odeet
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pembelajaran, penggunaan bahasa, penggunaan \gakak, cara
memotivasi peserta didik, teknik bertanya, tekrekguasaan kelas,
penggunaan media, bentuk dan cara evaluasi, seefautap

pelajaran. Adapun hasil observasi kelas mengengkeaan proses

mengajar guru adalah:
a) Membuka Pelajaran

Sebelum pelajaran dimulai, guru bahasa Inggris
mengucapkan salam kemudian mempersilakan peseatiia di
untuk berdoa terlebih dahulu dipimpin ketua kelhka kelas
terlihat kotor, terlebih dahulu guru bahasa Inggrneminta
siswa untuk membersihkan sampah yang berserakatuseb
memulai pelajaran. Saat kelas sudah bersih danassap
menerima pelajaran, guru mengulas kembali materg yalu
untuk mengingatkan peserta didik pada materi yang
sebelumnya. Kemudian, guru memulai pelajaran dengan
mengenalkan topik yang akan dibahas dan capaiaiacep

untuk topik tersebut.
b) Metode Pembelajaran

Metode pembelajaran yang diterapkan sudah bagus
dan runtut. Metode yang dugunakan adalah pendekatan
scientific. Diawali dengan kegiatan mengamati, kdran
menanya, mengasosiasi, mengeksplorasi, dan yamdghter
adalah mengomunikasikan. Selama pembelajaran siswa

diarahkan untuk berpikir kritis melalui metode disk
c) Penggunaan Bahasa

Bahasa yang digunakan oleh guru bilingual antara
bahasa Indonesia dan bahasa Inggris dengan kornpak&sa
Inggris lebih dominan. Penggunaan bahasa Indorfesiya
pada saat siswa terlihat kurang memahami instrddsi guru
atau materi yang disampaikan. Guru sering kali raghkg
siswanya untuk komunikatif melalui pertanyaan-peyéan

kreatif.
d) Penggunaan Waktu

Penggunaan waktu cukup efektif dan efisien.
Manajemen waktu guru sudah baik sehingga pelajdeqat
diakhiri dengan tepat.

e) Gerak
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Gerak guru sudah luwes. Guru tidak hanya berdiri
dibagian tengah depan kelas. Guru juga kadang kgarba
kanan dan kiri kelas. Terkadang guru juga menujlb&gian
kelas untuk mengecek apakah siswa dibelakang nengal

kesulitan.
f) Cara Memotivasi Peserta didik

Guru memotivasi peserta didik dengan cara
memberikan ulasan atau mengulang sekilas tentateyingang
sebelumnya sebelum guru menjelaskan ke materi uinyi&
dan di akhir kegiatan pembelajaran, guru memberikmas
individu dan tugas kelompok kepada peserta didétais itu,
guru sering memotivasi peserta didik dengan canalmekan
beberapa soal kepada peserta didik, kemudian yapatd
menjawab akan mendapat nilai tambahan. Selainuriyk
meningkatkan semangat belajar para siswa, guru asang
menghargai setiap proses belajar siswa. Pada eala-s
pelajaran, guru memberikan kata-kata penyemangafa pa

siswa.
g) Teknik Bertanya

Guru dalam memberikan pertanyaan kepada peserta
didik ditujukan untuk semua peserta didik. Apaliittak ada
yang menjawab maka guru menunjuk salah satu pedielita
untuk menjawabnya, dan menyuruh peserta didik yairy
untuk memberikan komentar sehingga diperoleh jawalaamg

benar.
h) Teknik Penguasaan Kelas

Guru mampu menguasai kelas dengan baik. Jika ada
peserta didik yang tidak memperhatikan, maka guru
memberikan pertanyaan-pertanyaan kepada pesertik did
tersebut. Dengan demikian peserta didik akan mdmpkan

kembali.
i) Penggunaan Media

Media yang digunakan adalah papan tuhghi{e
board), spidol, dan penghapus. Media pembelajaran yaing |
yang digunakan adalah buku teks pelajaran bahggaisnyang
diterbitkan oleh Kemendikbud. Terkadang, guru juga
menggunakan laptop, LCD proyektor dan juga speakis

j) Bentuk dan Cara Evaluasi
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C.

k)

Cara mengevaluasi peserta didik adalah dengan
memberikan soal-soal kepada peserta didik dan Ugwgs

dikerjakan di dalam kelas kemudian dikumpulkan.
Menutup Pelajaran

Pelajaran ditutup dengan menyimpulkan hasil materi
yang telah dibahas selama proses pembelajaran. Guru
memberikan tugas kepada peserta didik untuk meaigar]
soal-soal yang ada di buku paket sebagai tugashuden
menyampaikan pesan untuk pertemuan yang akan d&iang
menutup pelajaran dengan mengucapkan salam kepsda®
didik.

Mahasiswa melakukan observasi/pengamatan belajar

mengajar dalam kelas, meliputi: perilaku peserkdietika proses
belajar mengajar, media, dan administrasi pendnjikarta perilaku

peserta didik ketika proses belajar mengajar bgslamg dan ketika

berada di luar kelas. Observasi peserta didik mtlip

a)

b)

Perilaku Peserta didik di dalam Kelas

Peserta didik tidak selalu mencatat apa yang guisi t
di papan tulis. Peserta didik baik kelas XI MIA dh IIS
cukup aktif dalam mengerjakan soal-soal yang diaerioleh
guru. Peserta didik kelas XI MIA 2,3,4,5 dan Xl 183
mempunyai rasa ingin tahu yang cukup tinggi tentarageri
yang disampaikan oleh guru. Hal ini terbukti dagbagian
besar dari mereka aktif bertanya. Sementara urdskrga didik
kelas Xl 1IS 1 cenderung pasif dalam kegiatan pdajden.
Sebagian besar peserta didik tidak membawa bukuet pak
Bahasa |Inggris. Sebagian dari peserta didik tidak
memperhatikan penjelasan dari guru. Saat diberiapgaan

hanya siswa tertentu saja yang mau menjawab.
Perilaku Peserta didik di luar Kelas

Perilaku peserta didik diluar kelas cukup sopam da
akrab dengan Bapak dan Ibu gurunya. Pada orang lghity
dewasa pun siswa menyapa dengan ramah. Sebagian bes
siswa mematuhi peraturan dan norma yang berlakipadtan
peserta didik terlambat masuk kelas jika seusai igtirahat,

terutama siswa laki-laki.

Persiapan Mengajar
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Seluruh program kerja PPL banyak dibantu oleh guru

pembimbing dalam menyiapkan administrasi seorang gang

meliputi: rencana pelaksanaan pembelajaran (RRIngkat

pembelajaran dan daftar hadir.

1) Pembuatan Perangkat Pembelajaran

2)

3)

4)

Pembuatan perangkat pembelajaran bertujuan untuk
membantu proses pembelajaran agar lebih efektitejzat guna. Di
dalam perangkat pembelajaran memuat kompetensi g
diajarkan kepada peserta didik, langkah-langkalukumhencapai
kompetensi tersebut dan metode penilaian yang digumakan.
Selain itu, sebagai seorang guru, kita perlu memga¢nggunaan
waktu dalam kelas, agar semua materi yang capaiamng y

diharapkan dapat terpenuhi.

Setiap kali melakukan pengajaran di kelas mahasiswa
harus mempersiapkan Rencana Pelaksanaan Pembvel@rip&)
yang dapat digunakan sebagai panduan dalam melakistap
muka dengan peserta didik. Dengan persiapan inaraltkan
penulis dapat melaksanakan kegiatan pembelajarkelas dengan

baik sehingga tujuan pembelajaran dapat tercaRBP (terlampir)
Daftar Hadir dan Daftar Nilai Peserta Didik

Daftar hadir berfungsi untuk mengetahui pesertakdid
yang aktif menghadiri kelas dan peserta didik y&édgk dapat
menghadiri kelas. Daftar hadir juga dapat difungsiksebagai

lembar penilaian afektif siswa sementara.
Pembuatan Media Pembelajaran

Pembuatan media pembelajaran ini bertujuan untuk
membantu guru dalam proses pembelajaran di kelas da
memudahkan peserta didik dalam pembelajaran. Seiain
penggunaan media yang tepat dapat meningkatkarsiasrue

perseta didik dalam mengikuti pembelajaran.
Persiapan Alat, Sarana, dan Prasarana

Alat, sarana, dan prasarana yang dipersiapkan wsabel
kegiatan PPL dilakukan adalah mempersiapkan alet puibadi
(spidol, bolpoin, dll), alat berbasis IT (LCD, kontpr, flashdisk,
dil), serta mempersiapkan ruangan yang akan dipgkeaalnya
laboratorium). Mempersiapkan alat-alat yang dibkiéuh dalam

pelaksanaan pengajaran sangat diperlukan.Akani tghag tidak
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kalah penting yaitu mempersiapkan diri demi teroaga tujuan
dalam kegiatan ini.

5) Kondisi Fisik dan Mental

Sebelum melaksanakan kegiatan PPL diperlukan kiondis
fisik yang baik agar kegiatan dapat berjalan derganar. Untuk
kegiatan PPL diperlukan juga kondisi mental yangnaag&ung
karena bagi mahasiswa kegiatan ini merupakan seyaaiy baru
yang tidak semua orang dapat melakukannya denglnKegiatan
memberikan pengajaran di kelas merupakan hal yahigksirena
mahasiswa dihadapkan pada banyak peserta didik yeemgiliki
karakteristik yang berbeda-beda, sehingga persigpag matang
ketika akan mengajar di kelas sangat penting urmilgkukan.
Penguasaan materi juga harus benar-benar matangnapasiswa

dapat menguasai kelas dengan baik.

2. Pelaksanaan

Dalam pelaksanaan PPL di SMA Negeri 2 Magelang yingilai
sejak tanggal 10 Agustus sampai dengan tanggal €fte@ber 2015,
masing-masing mahasiswa mendapatkan kesempatarkukesta praktik
mengajar dengan rincian sebagai berikut.
a. Penyusunan Perangkat Pembelajaran (RPP, kisidasutangan harian,
dll).

Sebelum mahasiswa melakukan praktik mengajar baikang
bersifat teori maupun praktik, maka mahasiswa hamampersiapkan
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). Di daldmd&apat semua
hal yang akan dilakukan selama proses pembelajddaamtaranya
alokasi waktu, standar kompetensi dan kompetersardandikator dan
tujuan yang ingin dicapai, sumber belajar dan netpenilaian yang
akan digunakan dalam pembelajaran. Sedangkan ikiss&al dibuat
untuk menyesuaikan soal dengan tingkat kemampuan struktur
kognitif peserta didik dan menyesuaikan denganatujpembelajaran

yang ingin dicapai.

1) Bentuk Kegiatan : Penyusunan perangkat pembelajaran

2) Tujuan Kegiatan : Mempersiapkan pelaksanaan peabata

3) Sasaran . Peserta didik kelas XI MIA 2, XI MIA 3| X
MIA 4,XI MIA 5, XI IS 1, XI IS 2, dan XI
s 3

4) Waktu Pelaksanaan : Sebelum praktik mengajar
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b. Praktik Mengajar di Kelas

Tujuan kegiatan praktik mengajar ini adalah menaap
sistem pembelajaran di sekolah dengan menggunakan yang
dimiliki. Praktik mengajar dilakukan 11 kali pertean dengan total
waktu 22 jam pelajaran. Praktikan melakukan praktiengajar
terbimbing bidang studi bahasa Inggris secara lamgs Setiap
pertemuan di kelas, guru pembimbing ikut masuk letagk dan
mengamati langsung proses praktikan mengajar. kiaimerupakan
praktik terbimbing.

Pada setiap awal proses pembelajaran diawali desglam,
berdoa, presensi, dilanjutkan dengan apersepsiu yalengan
memberikan pertanyaan untuk mengulas dan mengmgatkateri
pelajaran sebelumnya, sebelum masuk ke materi yakgn
disampaikan, agar terjadi interaksi dan komunikdisa arah antara
praktikan dengan peserta didik, maka dalam set@pemuan selalu
melibatkan peserta didik dalam menyelesaikan soal.

Adapun metode mengajar yang digunakan praktikaralada
metode tanya-jawab, cooperative learning, diskugbrimasi dan
penugasan. Selesai menyampaikan materi pelajarakitikan sering
memberi soal tugas untuk latihan peserta didik winah. Pada
pelaksanaaannya, praktikan melakukan praktik mangsgbanyak 10
kali pertemuan dengan rincian sebagai berikut:

Praktek mengajar terbimbing dengan Ibu Dra. Istiyd&rahayu.
a) Praktik mengajar pertemuan ke-1
Hari/ Tanggal : Rabu, 12 Agustus 2015

Kelas o XIS 2

Waktu : Jam ke 6-7

Materi . Giving Suggestions and Offering Helps

Metode . Diskusi informasi, Story Telling, tanyawjab,
penugasan

Media . Slide presentasi dan Teks “The Enchantslal’ F

Hambatan : Siswa kesulitan untuk menyampaikan idecka

dalam bahasa Inggris.

Solusi : Guru membantu siswa untuk menyusun kalimat

dalam bahasa Inggris.

b) Praktik mengajar pertemuan ke-2
Hari/ Tanggal : Sabtu, 15 Agustus 2015

Kelas XIS 1
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d)

Waktu
Materi

Metode

Media

Hambatan

Solusi

Jam ke 3-4
Giving Suggestions and Offering Helps

Diskusi informasi, Story Telling, tanyawjab,
penugasan
Slide presentasi, dan teks “The Enchahisil’

Siswa sangat pasif dan sebagian bedam be

mempunyai buku bahan ajar

Guru memberikan motivasi kepada siswa dan
meminta beberapa siswa untuk meminjam buku di

perpustakaan

Praktik mengajar pertemuan ke-3

Hari/ Tanggal :

Kelas
Waktu

Materi

Metode

Media

Hambatan

Solusi

Selasa, 18 Agustus 2015
XI MIA 5
Jam ke 1-2

Giving Suggestions and Offering Helps
Situational cards, diskusi informasi,yeafawab,

role play, penugasan
Slide presentasidan video

Management waktu guru kurang baik. Sabel
pelajaran berakhir, materi yang diajarkan sudah

selesai.

Guru memberi tugas tambahan untuk sisvila ya

membuat  poster terkait dengan materi

pembelajaran.

Praktik mengajar pertemuan ke-4

Hari/ Tanggal :

Kelas
Waktu

Materi
Metode

Media

Hambatan

Rabu, 19 Agustus 2015
XIS 3
Jam ke 3-4

Giving Suggestions and Offering Helps
Situational cards, diskusi informasiytamawab,
role play, penugasan

Slide presentasi

tidak mengembangkan dialog secara
tidak

Siswa

sungguh-sungguh.  Beberapa  siswa

mengerjakan tugas.
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Solusi : Guru memberikan teguran pada siswa-sisang y
tidak mengerjakan.

e) Praktik mengajar pertemuan ke-5
Hari/ Tanggal : Senin, 24 Agustus 2015

Kelas : XIMIA 2

Waktu : Jam ke 7-8

Materi : Asking and Giving Opinion

Metode . Diskusi informasi, tanya jawab, penugasan
Media : Slide presentasi dan Teks “Bullying : AnCar

That Must Be Eradicated”

Hambatan . Siswa kurang dapat berkonsentrasi karena

kelelahan olahraga pada jam sebelumnya.

Solusi : guru lebih dominan menyampaikan materi dan

mengajak siswa untuk berdiskusi.

f)Praktik mengajar pertemuan ke-6

Hari/ Tanggal : Selasa, 25 Agustus 2015

Kelas : XIMIA 4

Waktu : Jam ke 3-4

Materi : Asking and Giving Opinion

Metode . Diskusi informasi, tanya jawab, penugasan
Media . Slide presentasi dan Teks “Bullying : AnCar

That Must Be Eradicated”

Hambatan . Siswa tidak dapat memahami teks daryat@@mn

dari guru dalam bahasa inggris

Solusi : guru membantu siswa memahami teks dan

mengubah classroom language menjadi bilingual

g) Praktik mengajar pertemuan ke-7
Hari/ Tanggal : Rabu, 26 Agustus 2015

Kelas » XIS 2

Waktu . Jam ke 6-7

Materi : Asking and Giving Opinion

Metode . Diskusi informasi, tanya jawab, penugasan
Media . Slide presentasi dan Teks “Bullying : AnCar

That Must Be Eradicated”

19



h)

)

Hambatan :  Siswa tidak dapat memahami teks daryat@Emn
dari guru dalam bahasa inggris

Solusi : guru membantu siswa memahami teks dan

mengubah classroom language menjadi bilingual

Praktik mengajar pertemuan ke-8
Hari/ Tanggal : Senin, 31 Agustus 2015

Kelas . XIMIA 3

Waktu . Jam ke 5-6

Materi : Asking and Giving Opinion

Metode : Diskusi informasi, tanya jawab, listening
penugasan

Media . File audio listening dan slide presentasi

Hambatan . siswa kesulitan dalam menyampaikan gpatd

dalam bahasa inggris sehingga beberapa dari
mereka hanya diam saja pada saat diskusi dalam
kelompok

Solusi : guru memotivasi murid untuk memaksimalkan
kesempatan yang dimiliki untuk menggunakan
bahasa Inggris

Praktik mengajar pertemuan ke-9

Hari/ Tanggal : Selas, 1 September 2015

Kelas : XIMIA S

Waktu : Jam ke 7-8

Materi : Asking and Giving Opinion

Metode : Diskusi informasi, tanya jawab, listening
penugasan

Media . File audio listening dan slide presentasi

Hambatan . Siswa kesulitan menggungkapkan pendiapen

bahasa Inggris

Solusi :  Guru membantu siswa untuk menyusun idandal
bahasa Inggris

Praktik mengajar pertemuan ke-10

Hari/ Tanggal : Rabu, 2 September 2015

Kelas : XIS 3

Waktu : Jam ke 3-4

Materi : Asking and Giving Opinion

Metode : Diskusi informasi, tanya jawab, listening
penugasan

Media . File audio listening dan slide presentasi
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e.

Hambatan . Kelas dipindah di aula karena sedadg a
perbaikan gedung sehingga classroom
management sedikit mengalami kesulitan. Siswa
mempunyai tugas untuk pelajaran berikutnya
sehingga beberapa dari mereka tidak
memperhatikan pelajaran

Solusi . guru meminta siswa untuk lebih koordinatif

Bimbingan dan Evaluasi Praktik Mengajar
Sebelum penulis masuk ke kelas untuk melakukanepros

pembelajaran, sebelumnya penulis berkonsultaghiéridahulu dengan
guru pembimbing mengenai materi apa yang akan gig#ean kepada
peserta didik. Setelah melakukan kegiatan prakt@ngajar di kelas,
guru pembimbing memberikan evaluasi mengenai patean praktik
mengajar, meliputi cara penyampaian materi, peraguasmateri,
ketepatan media yang digunakan, waktu, kejelasamasdan cara
menguasai kelas. Jika selama proses pembelajamrkeldirangan-
kekurangan dan kesulitan dari penulis, guru peminighbakan
memberikan arahan dan saran untuk mengatasi pdamnasaersebut.
Masukan dari guru pembimbing sangat bermanfaat pagulis untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran pada pertenmelanjatnya.

1) Bentuk Kegiatan : Bimbingan dan evaluasi dengguaru
pembimbing
2) Tujuan Kegiatan : Membahas mengenai materi @y dan

yang telah disampaikan, RPP, media
pembelajaran, pelaksanaan proses

pembelajaran, dll.

3)Sasaran . Mahasiswa PPL Pendidikan Bahasa $nggri
UNY
4) Waktu Pelaksanaan : Sebelum dan sesudah pra&tigajar

Materi Pelajaran Bahasa Inggris

Materi yang digunakan untuk praktik mengajar diakelXI
MIA 2, XI MIA 3, XI MIA 4, XI MIA 5, XI IS 1, XI Il S 2 dan XI lIS
3yaituGiving Suggestions and Offering Helps (regdiand writing
skills), Giving Suggestions and Offering Helpstéising and speaking
skills), Asking and Giving Opinions (reading andtmg skills), Asking
and Giving Opinions (listening and speaking skills)

Penyusunan Soal dan Praktik Evaluasi

21



Penulis menyusun soal ulangan harian untuk maishnasa
Inggrissesuai dengan materi yang telah diajarkaateMulangan harian
bersamakelas XI adalah materi bab 1dan bab 2 pddaldahasa Inggris
terbitan Kemendikbud berbasis kurikulum 2013.

Soal ulangan dibuat sebelumnya, dan dikonsultasi&dabih
dahulu kepada guru pembimbing. Soal ulangan hamiaerdiri dari 10
soal reading comprehenssions, 10 soal melenglkdipn&t rumpang, 5

soal menyampaikan ungkapan, untuk waktu mengerjé@anenit.

1) Bentuk Kegiatan : ulangan harian bersama

2) Tujuan Kegiatan : untuk mengetahui tingkat pesanadn
peserta didik akan materi yang telah
disampaikan

3) Sasaran . peserta didik kelas XI MIA 2, XI MIAX|
MIA 4, XI MIA 5, XI IS 1, XI IS 2, dan
XIS 3

4) Waktu Pelaksanaan : Senin, 7 September 2015.

f.  Mengoreksi
Kegiatan mengoreksi dilakukan setelah peserta didik
mengumpulkan hasil tugas atau lembar jawaban ufanigarian
bersama. Setelah pengkoreksian, penulis menyimpulkagkat
kepahaman peserta didik terhadap materi yang Kaar Hasil
pengkoreksian lembar jawab tugas peserta didiklatet&egiatan
pembelajaran digunakan sebagai bahan evaluasi geagilis sendiri
untuk menindaklanjuti. Hasil ulangan harian bersahganakan untuk
mengukur tingkat kepahaman peserta didik terhaddpruh materi
yang diajarkan. Hasil pengkoreksian ulangan hase&msama diserahkan

kepada guru pembimbing.
3. AnalisisHasll

Pelaksanaan praktik mengajar di SMA Negeri 2 Maggla
memberikan banyak pengalaman dan pemahaman kepadiasiswa.
Mahasiswa mempunyai gambaran lebih nyata mengené&sp guru dan
lingkungan sekolah. Penulis sebagai calon pendiddcus memiliki
kompetensi yang wajib dimiliki oleh seorang penklidBebelum mulai
mengajar di depan kelas, terlebih dahulu harus reesigpkan semua
perangkat pembelajaran yang diperlukan. Rencangrgro PPL disusun
sedemikian rupa agar pelaksaannya dapat berjalagadebaik dan lancar
sesuai dengan rencana dan waktu yang telah dieamtddamun yang terjadi
di lapangan tidak selalu sesuai dengan rencanalaemsehingga dalam

pelaksanaannya terkadang harus mengubah metod@etaiekatan yang
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digunakan karena kondisi kelas dan peserta dichlg yalak memungkinkan

jika menggunakan metode dan pendekatan semula.

Penguasaan materi atau konsep adalah kewajibanpeagiajar.

Selain menguasai materi yang disampaikan kepadartpedidik, penulis

juga harus dapat menguasai dan mengelola kelasggghtercipta suasana

kelas yang kondusif untuk belajar.

Praktik mengajar di kelas XI MIA 2, XI MIA 3, XI MA 4, XI MIA

5 XIS 1, XI IS 2, dan Xl IIS 3 telah selesaiaksanakan oleh penulis

sesuai dengan jadwal yang telah direncanakan. iBebahyak belajar

mengenai teknik pengajaran dan juga karkater @edettk yang bermacam-

macam sehingga inovasi selalu dibutuhkan.

Dari kegiatan yang telah dilaksanakan, penulis dapmnganalisis

beberapa faktor penghambat serta faktor pendukafgmdmelaksanakan

program. Diantaranya adalah :

a. Faktor Pendukung

1)

2)

3)

4)

Dosen Pembimbing Lapangan (DPL) PPL yang sangdtgomal
dalam bidang pendidikan, sehingga penulis diberi@ngalaman,
masukan dan saran untuk proses pembelajaran.

Guru pembimbing yang penuh perhatian, sehingga rkekan-
kekurangan penulis pada waktu proses pembelajarapatd
diketahui, dan dapat diperbaiki oleh penulis. $eldu, penulis
diberikan kritik dan saran untuk perbaikan prosemlpelajaran
berikutnya.

Peserta didik yang kooperatif dan interaktif sgba menciptakan
kondisi yang kondusif dalam proses pembelajaran.

Fasilitas yang memadai seperti komputer, proyeleyar LCD,
sangat membantu dalam proses pembelajaran sehpaggawaktu
berlangsungnya pembelajaran di dalam kelas sehpgggrta didik

tidak jenuh atau bosan.

b. Faktor Penghambat

1)

2)

Sebagai mahasiswa yang masih sedikit pengalamaamdal
mengajar, mahasiswa belum mampu mengajar secati &gena
kurangnya management waktu, management kelas, dga |
pengetahuan mengenai teknis pembelajaran sesunggdidalam
kelas.

Penulis belum berpengalaman mengajar peserta didishn jumlah
yang banyak. Hal ini dapat diatasi dengan penubssultasi
dengan guru pembimbing dan dosen pembimbing unélkh |
mengetahui cara mengajar yang efektif di dalam skelangan

jumlah peserta didik yang banyak.
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3) Penulis belum berpengalaman dalam mengalokasikdtuwang
sesuai dengan tujuan pembelajaran pada rencanae|aganén.
Solusi yang tepat untuk permasalahan ini adalalsWtasi dengan
guru pembimbing tentang cara pengalokasian waktg ik dan
efektif.

4) Penulis kurang bisa memberikan perhatian secargyehenh ke
seluruh peserta didik. Hal ini dapat diatasi denganulis keliling
kelas sehingga baik peserta didik yang duduk dadgepelakang,
maupun pojok seluruhnya mendapatkan perhatian.

5) Sebagian peserta didik sering melakukan kegiatan than
mengganggu peserta didik yang lain. Hambatan ipataiatasi
dengan memberikan pertanyaan kepada peserta didix kurang
memperhatikan

6) Sebagian peserta didik kurang antusias dalam metngiklajaran.
Alternatif jalan keluar dari hambatan ini adalahnguegah metode
dan pendekatan mengajar agar peserta didik lebiarite Selain
itu, pemberian motivasi juga dapat membantu siswakufokus.
Kelancaran dan keberhasilan pelaksanaan praktikgafenyang

sudah dilaksanakan oleh penulis tidak terlepaspasiapan yang dilakukan
oleh penulis. Selain itu bimbingan dari lbu Dratiyatun Rahayu selaku
guru pembimbing lapangan dan Bapak Sukarno, S.PduM selaku dosen
pembimbing lapangan PPL, rekan-rekan PPL, serfadamna dari peserta
didik kelas XI MIA 2, XI MIA 3, XI MIA 4, XI MIA 5, XI IS 1, XI lIS 2,
dan XI 1IS 3 yang juga turut menyumbang keberhasgdarta kelancaran
pelaksanaan praktik mengajar.

Demikian analisis yang dapat penulis sampaikan nsela
pelaksanaan PPL di SMA Negeri 2 Magelang. Meskipalama proses
pelaksanaan terdapat banyak hambatan, namun hamtizatdbatan tersebut
dapat terselesaikan dengan baik. Sebagai tugdehitesmng dilaksanakan
dari kegiatan PPL adalah penyusunan laporan PRiyuBanan laporan PPL
sebagai bukti dan pertanggungjawaban atas pelaksdfal yang berlokasi
di SMA Negeri 2 Magelang. Adapun data yang digunakebagai dasar
penyusunan laporan adalah berasal dari data h#&séreasi, praktik
mengajar, dimana data tersebut kemudian diolamaliggss dan disusun
menjadi sebuah laporan pertanggungjawaban yang utuh
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BAB I
PENUTUP

A. SIMPULAN
Kegiatan PPL memberikan banyak pengalaman kepadaasisava
mengenai profesi guru, baik kewajiban sebagai gdam juga gambaran

lingkungan kerja guru. Kegiatan PPL yang diselergjgan di SMA Negeri 2

Magelang ini memberikan pandangan dan pengalaman begi mahasiswa

untuk lebih mempersiapkan diri sebelum terjun et@angsung di masyarakat

dan dunia kerja. Dari serangkaian pelaksanaan teegRPL di SMA Negeri 2

Magelang pada tanggal 10 Agustus - 12 Septembeb B@pat disimpulkan

sebagai berikut:

1. Kegiatan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) dapatindkan sebagai
sarana untuk memperoleh pengalaman yang faktuagaelbekal untuk
menjadi tenaga pendidik yang kompeten dalam bidemgmasing-masing.

2. Kegiatan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) merupgengembangan
dari empat kompetensi bagi praktikan, yaitu kompstepedagogik,
kepribadian, profesional, dan sosial. Pendidik aam, selain mentransfer
ilmu juga harus melakukan pendidikan sikap, nit@irma dan kedisiplinan
kepada peserta didik dengan berusaha memahamitéwastik kepribadian

peserta didik.

B. SARAN
Berdasarkan pelaksanaan PPL selama kurang lebilbwaa di SMA
Negeri 2 Magelang, terdapat beberapa saran yanghkmumapat digunakan
sebagai masukan, antara lain:
1. Pihak Universitas Negeri Yogyakarta (LPPMP UNY)

a. Sosialisasi program PPL terpadu perlu lebih ditatgan secara jelas
dan transparan kepada pihak sekolah maupun kepakigpn.

b. Lebih memperhatikan antara kebutuhan sekolah |loR&di dengan
jumlah mahasiswa praktikan bidang studi tersebuar dglak terjadi
kelebihan atau kekurangan jam mengajar.

c. Perlu adanya peningkatan kerjasama antara pihakensitas dengan
pihak sekolah sehingga mahasiswa PPL dapat mekaanpraktik
mengajar dengan lebih optimal.

2. Pihak SMA Negeri2 Magelang
a. Tetap terbinanya hubungan yang baik antara mahasiswgan seluruh
keluarga besar SMA Negeri 2 Magelang, meskipunatagi PPL tahun
2015 telah berakhir.
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b.

Banyak peserta didik yang tidak membawa buku tek&jgran
(termasuk buku teks pelajaran bahasa Inggris)maaes pembelajaran,
dengan alasan buku tersebut belum dapat dipinjainkd&ak kelas.
Alangkah baik, apabila SMA Negeri 2 Magelang meadatang

keperluan buku teks pelajaran untuk siswa.

3. Pihak mahasiswa PPL yang akan datang

a.

Praktikan sebaiknya menjalin hubungan baik, komasiiklengan siapa
saja (sesama anggota kelompok, dengan mahasiswa dPIL
Universitas lain, dan dengan warga sekolah), pam#aiempatkan diri
dan berperan sebagaimana mestinya.
Praktikan berkewajiban menjaga nama baik almamiagesjkap disiplin
dan bertanggung jawab.
Mahasiswa lebih mempersiapkan diri baik fisik, nagntmateri, dan
keterampilan mengajar sedini mungkin yang nantsgragat diperlukan
dalam mengajar.
Praktikan sebaiknya berkonsultasi mengenai sesenimggkin dengan
guru pembimbing, untuk mendeteksi kesalahan kossbplum proses
pembelajaran.
Praktikan sebaiknya membuat perangkat pembelajgaag lengkap
dan baik untuk persiapan pelaksanaan mengajar.

Praktikan harus mampu bekerja sama, saling menghaign
menghormati, baik antar anggota kelompok PPL UNY upoa

mahasiswa praktikan dari Universitas lain.
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